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Abstrak 
Latar Belakang : Meningkatnya jumlah lansia menimbulkan masalah terutama dari 
segi kesehatan dan kesejahteraan lansia. Tingkat kejadian penyakit disebabkan oleh 
penurunan kemampuan tubuh untuk beradaptasi dengan stres lingkungan serta 
kelemahan pada lansia. Stres merupakan masalah umum yang terjadi dalam 
kehidupan umat manusia terutama pada lansia. Salah satu penyakit yang sering 
diderita lansia adalah gout arthritis. Gejala yang sering menyiksa penderita gout 
arthritis adalah rasa nyeri. Faktor pencetus serangan gout arthritis antara lain stres. 
Tingkat stres bisa mempengaruhi metabolisme seseorang dan memicu arthritis gout. 
Nyeri dan stres akan terjadi berdampingan dimana nyeri akan mempengaruhi 
aktivitas dan kehidupan yang akan menyebabkan seseorang mengalami stres. 
Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan kejadian nyeri 
gout arthritis di Wilayah Kerja Puskesmas Alianyang Kota Pontianak 
Metode : Penelitian analitik komparatif dengan desain studi cross-sectional. Sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 40 pasien. Instrumen penelitian menggunakan lembar 
kuesioner Depression Anxiety Stress Scale (DASS) 42 dan Visual Analog Scale 
(VAS). Uji chi -square (X
2
) digunakan untuk menganalisis hubungan tersebut. 
Hasil : Berdasarkan karakteristik responden diperoleh 90,0 % responden berusia 60-
74 tahun, berjenis kelamin perempuan (67,5%), pendidikan terakhir SMA (47,5%), 
Pekerjaan ibu rumah tangga (62,5), tingkat stres (35,0%), nyeri sedang (45,0). 
Analisis bivariate dengan uji chi -square (X
2
) didapatkan nilai p= 0,002 (p<0,05). 
Kesimpulan : Ada hubungan tingkat stres dengan kejadian nyeri gout arthritis pada 
lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Alianyang Kota Pontianak 
 
Kata Kunci : Lansia, Tingkat Stres, Nyeri Gout Arthritis 
Referensi : 54 (2008-2017) 
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Relationship Between Increase of Stress with Pain Arthritis Gout in The Elderly at 
Puskesmas Working Area Alianyang City Pontianak 
Background: When the person getting older the health condition will obviously 
change and been effected from many diseases. Increasing the chances to get disease 
due to decrease the body ability to adapt with stress and weakness to fight with 
disease among elderly. Stress is a common problem that occurs in human life, 
especially in the elderly. Stress is a common problem that occurs in human life, 
especially in the elderly. stress is the second largest case in Europe related to work, 
health problems including musculoskeletal disorders.One of the diseases often 
suffered by the elderly is gout arthritis. Symptoms that often torture people with gout 
arthritis is pain. Factors trigger gout arthritis attacks, among others, stress. Stress 
levels can affect a person's metabolism and trigger gouty arthritis. Pain and stress 
will occur side by side where pain will affect activity and life that will cause a person 
experiencing stress. 
Objective: To know the probability relationship stress level with the Arthritis Gout at 
Puskesmas working area Alianyang City Pontianak. 
Methods: Comparative analytic research with cross-sectional study design. The 
number of sample in this study is 40 patients. The research instrument used a 
questionnaire of Depression Anxiety Stress Scale (DASS) 42 and Visual Analog Scale 
(VAS). The chi-square test (X
2
) is used to analyze the relationship. 
Result: Based on the characteristics of respondents obtained 90.0% of respondents 
aged 60-74 years, female (67.5%), last high school education (47.5%), housewife 
work (62.5), stress level (35, 0%), moderate pain (45.0). Bivariate analysis with chi-
square test (X2) obtained p = 0.002 (p <0.05). 
Conclusion: There is a relationship of stress level with the incidence of gout arthritis 
pain in elderly in Work Area of Alianyang Health Center of Pontianak City. 
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PENDAHULUAN 
Keberhasilan pembangunan 
terutama dibidang kesehatan telah 
mampu meningkatkan usia harapan 
hidup manusia di Indonesia. Menurut 
WHO, di kawasan Asia Tenggara 
populasi lansia sebesar 8% atau sekitar 
142 juta jiwa. Pada tahun 2050 
diperkirakan populasi lansia 
meningkat 3 kali lipat dari tahun ini. 
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Pada tahun 2000 jumlah lansia sekitar 
5,300,000 (7,4%) dari total polulasi, 
sedangkan pada tahun 2010 jumlah 
Lansia 24,000,000 (9,77%) dari total 
populasi, dan tahun 2020 diperkirakan 
jumlah lansia mencapai 28,800,000 
(11,34%) dari total populasi. 
Sedangkan di Indonesia sendiri pada 
tahun 2020 diperkirakan jumlah lansia 
sekitar 80.000.000.
1 
Lansia sangat rentan terhadap 
gangguan stres karena dampak 
penurunan kemampuan dalam 
mempertahankan hidup, menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya, fungsi 
badan, dan kejiwaan secara alami 
(stres sebagai akibat).
2
 Stres 
merupakan respon tubuh yang setiap 
tuntutan beban atasnya. Stres 
merupakan  masalah umum yang 
terjadi dalam kehidupan umat 
manusia. Menurut Musradinur pada 
tahun 2016 menunjukkan bahwa stres 
memberi kontribusi 50 sampai 70 
persen terhadap timbulnya sebagian 
besar penyakit seperti penyakit 
kardiovaskuler, hipertensi, kanker, 
penyakit kulit, infeksi, penyakit 
metabolik dan hormon, serta lain 
sebagainya.
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Tingkat stres bisa 
mempengaruhi metabolisme seseorang 
dan memicu arthritis gout, tapi rasa 
nyeri dan imobilitasnya disebabkan 
oleh penyakit itu sendiri sehingga 
membuat stres.
4
 Salah satu penyakit 
yang sering diderita lansia adalah gout 
artritis, yang ditandai dengan 
meningkatnya kadar asam urat yang 
dipengaruhi oleh asupan makanan 
tinggi purin.
5 
Berdasarkan data yang 
diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota 
Pontianak pada tahun 2014 penyakit 
sendi serupa rematik termasuk gout 
arthritis berjumlah 20.771 orang. Data 
tahun 2016 berjumlah 23.832 orang. 
Studi pendahuluan yang dilakukan 
oleh peneliti di UPTD Pontianak 
Kecamatan Kota Pontianak, Data yang 
diperoleh dari Puskesmas Alianyang 
pada tahun 2017 kunjungan penyakit 
gout artritis berjumlah 2.457 orang.  
Faktor pencetus serangan gout 
arthritis antara lain berupa trauma 
lokal, diet tinggi purin, kelelahan fisik, 
stres, tindakan operasi, pemakaian obat 
diuretik atau penurunan dan 
peningkatan asam urat.
6
 Gejala yang 
sering menyiksa penderita gout atritis 
adalah rasa nyeri yang timbul saat fase 
akut.
7
 Nyeri dan stres psikologik akan 
terjadi berdampingan dimana nyeri 
akan mempengaruhi pekerjaan, 
keamanan, keuangan, aktivitas, 
keluarga, kehidupan sosial, hobi dan 
aktivitas rekreasional yang akan 
menyebabkan seseorang mengalami 
stres.
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian menggunakan 
jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
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ini adalah penelitian analitik 
komparatif dengan desain studi cross-
sectional. Populasi target penelitian ini 
adalah lansia yang menderita penyakit 
Gout Artritis di Wilayah Kerja 
Puskesmas Alianyang Kota Pontianak. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 40 responden. Sampel 
penelitian dipilih dengan cara 
pemilihan menggunakan metode Total 
Sampling.  
Kriteria inklusi dalam 
penelitian ini adalah Lansia yang 
memiliki riwayat penyakit Gout 
Arthritis yang diperoleh dari Medical 
Record,  Lansia yang berumur diatas 
60 tahun dan tidak memiliki penyakit 
lain seperti gangguan ginjal, jantung, 
paru paru dan mengalami fraktur atau 
sakit berat yang harus dirawat di 
rumah sakit, Dapat membaca dan 
menulis, Dapat berkomunikasi dengan 
baik dan kooperatif, Lansia yang 
bekunjung ke Puskesmas Alianyang. 
Kriteria eksklusi dalam penelitian ini 
adalah Lansia dengan kadar asam urat 
di atas normal yang memiliki penyakit 
lain dan lansia dalam keadaan bedrest 
total.  
Variabel yang akan diteliti 
yaitu variabel independen yaitu tingkat 
stres dan variabel dependen yaitu Gout 
Arthritis pada lansia. Penelitian ini 
dilaksanakan di rumah pasien lansia 
yang mengalami nyeri gout artritis dan 
berlangsung pada bulan Mei dan Juli. 
Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini  
menggunakan lembar kuesioner 
Depression Anxiety Stress Scale 
(DASS) 42 dan Visual Analog Scale 
(VAS) untuk mengukur derajat nyeri 
bagi setiap pasien lansia yang terlibat 
dalam penelitian ini. Kuesioner yang 
digunakan untuk mengukur  
 
HASIL PENELITIAN  
a. Hasil Analisis Univariat 
Berdasarkan hasil penelitian 
kepada 40 orang responden melalui 
wawancara yang dilakukan telah 
didapat gambaran karakteristik 
responden yang terdiri dari umur, 
jenis kelamin, pekerjaan, tingkat 
pendidikan sebagai berikut : 
Tabel 4.1Distribusi Frekuensi Karakteristik 
Responden berdasarkan Usia, Jenis 
Kelamin dan Pekerjaan. 
Karakteristik 
Responden 
F Persen 
(%) 
Usia   
60-74 Tahun 36 90,0 
75-90 Tahun 4 10,0 
Jenis Kelamin   
Laki – Laki 13 32,5 
Perempun 27 67,5 
Tingkat 
Pendidikan 
  
SD 11 27,5 
SMP 4 10,0 
SMA 19 47,5 
S1 6 15,0 
Pekerjaan   
Swasta 9 22,5 
Guru 4 10,0 
Pegawai 
Negeri Sipil 
1 2,5 
Ibu Rumah 
Tangga 
25 62,5 
Tidak Ada 1 2,5 
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Jumlah 40 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.1, bahwa 
mayoritas responden terbanyak yang 
berusia 60-74 tahun yaitu  sebanyak  
36 responden setara dengan 90 %, dan 
yang lebih sedikit responden yang 
berusia berusia 75-90 tahun yaitu 
sebanyak 4 responden  setara dengan 
10%. Berdasarkan mayoritas jenis 
kelamin yang lebih banyak adalah 
perempuan sebanyak 27 responden 
setara dengan 67,5 % dan mayoritas 
lebih sedikit berjenis kelamin laki- laki 
sebanyak 13 responden setara dengan 
32,5 %.  
Berdasarkan tingkat pendidikan 
mayoritas responden lebih banyak 
adalah pada tingkat pendidikan SMA 
sebanyak 19 responden setara dengan 
47,5 %, dan mayoritas yang lebih 
sedikit adalah tingkat pendidikan SMP 
sebanyak 4 responden setara dengan 
10 %. Berdasarkan mayoritas 
pekerjaan responden yang lebih 
banyak adalah ibu rumah tangga 
sebanyak 25 responden setara dengan 
62,5 %, sedangkan mayoritas 
pekerjaan yang lebih sedikit adalah 
pegawai negeri sipil sebanyak 1 
responden setara dengan 2,5 %. 
 
Tabel 4.2Distribusi Responden Berdasarkan 
Tingkat Stres di Wilayah Kerja Puskesmas 
Alianyang Kota Pontianak 
Tingkat Stres f Persen (%) 
Normal 10 25,0 
Stres Ringan 11 27,5 
Stres Sedang 14 35,0 
Stres Berat 3 7,5 
Stres Sangat 
Berat 
2 5,0 
Jumlah 40 100,0 
Sumber: Data Primer Tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan 
10 responden setara dengan 25,0 % 
tidak mengalami stres, 11 responden 
setara dengan 27,5 % mengalami stres 
ringan, 14 responden setara dengan 
35,0 % mengalami stres sedang, 3 
responden setara dengan 7,5 % 
mengalami stres berat dan 2 responden 
setara dengan 5,0 % mengalami stres 
sangat berat. Sehingga tingkat stres 
lebih banyak adalah stres sedang dan 
stres lebih sedikit adalah stres sangat 
berat. 
Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan 
Tingkat Nyeri Gout Arthritis di Wilayah Kerja 
Puskesmas Alianyang Kota Pontianak 
Tingkat Stres F Persen 
(%) 
Nyeri Ringan 11 27,5 
Nyeri Sedang 18 45,0 
Nyeri Berat 9 22,5 
Nyeri Sangat 
Berat 
2 5,0 
Jumlah 40 100,0 
Sumber: Data Primer Tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan 
11 responden setara dengan 27,5 % 
mengalami nyeri gout arthritis ringan, 
18 responden setara dengan 45,0 % 
mengalami nyeri gout arthritis sedang, 
9 responden setara dengan 22,5 % 
mengalami nyeri gout arthritis berat 
dan 2 responden setara dengan 5,0 % 
mengalami stres sangat berat. 
Sehingga nyeri gout arthritis yang 
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lebih banyak adalah nyeri sedang dan 
lebih sedikit adalah nyeri sangat berat. 
b. Hasil Analisis Bivariat 
Analisis bivariat adalah untuk 
mengetahui hubungan antara tingkat 
stres dengan kejadian nyeri gout 
arthritis di lingkungan kerja 
puskesmas alianyang kota 
Pontianak ini diuji dengan uji chi -
square (X2). 
Hasil analisis uji chi -square 
(X2) ditampilkan dalam tabel 
berikut ini: 
 
Tabel 4.4Hubungan Tingkat Stres dengan 
Kejadian Nyeri Gout Arthritis di Wilayah 
Kerja Puskesmas Alianyang Kota 
Pontianak 
Tingkat 
Stres 
  Nyeri 
Gout 
 
 Ringan  Sedang  
 N % n % 
Normal 6 15,0 % 2 5,0 % 
Ringan 2 5,0% 8 20,0% 
Sedang 3 7,5% 8 20,0% 
Berat 0 0,0% 0 0,0% 
Sangat 
Berat 
0 0,0% 0 0,0% 
 11 27,5% 18 45,0% 
 
Nyeri Gout      
Berat  San
gat 
Ber
at 
 Tot
al 
 P 
value 
N % n % n %  
2 5,0 
% 
0 0,0% 10 25,0%  
1 2,5% 0 0,0% 11 27,5% 0,002 
3 7,5% 0 0,0% 14 35,0%  
2 5,0% 1 2,5% 3 7.5%  
1 2,5% 1 2,5% 2 5,0%  
9 22,5
% 
2 5,0% 40 100,0%  
 
Berdasarkan tabel 4.4 bahwa 
dari jumlah total keseluruhan kategori 
stres yang mengalami nyeri gout 
arthritis yang paling besar yaitu nyeri 
gout arthritis sedang dengan total 14 
responden setara dengan 35,0%, Hasil 
penelitian didapatkan jumlah tingkat 
stres sedang yang mengalami nyeri 
gout ringan sebanyak 3 responden 
setara dengan 7,5%, nyeri gout sedang 
sebanyak 8 responden setara dengan 
20,0%, nyeri berat sebanyak 3 
responden setara dengan 7,5%.  
Dengan total 14 responden setara 
dengan 35,0%. 
Hipotesis Ho ditolak, p = 0,002 
dengan tingkat kemaknaan (a) = 0,05. 
Ini berarti nilai p<a, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan 
tingkat stres dengan kejadian nyeri 
gout arthritis di Wilayah Kerja 
Puskesmas Kota Pontianak. 
 
PEMBAHASAN  
a. Usia 
Berdasarkan hasil penelitian  
ditemukan usia yang berusia 60-74 
tahun yaitu  sebanyak  36 responden 
dan yang lebih sedikit responden yang 
berumur berusia 75-90 tahun yaitu 
sebanyak 4 responden. Hasil Penelitian 
didukung oleh penelitian Lumunon 
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(2015) di Puskesmas Wonasa Manado 
dengan jumlah responden yang 
berumur 60-74 sebanyak 45 orang 
(75%).
9
 Lansia yang semakin 
bertambah usianya, nilai stresnya 
cenderung semakin tinggi.
10
 Lansia 
yang berusia >70 tahun berpeluang 
mempunyai kesehatan mental yang 
tidak baik dengan peluang lebih tinggi 
daripada lansia yang berusia 60-70 
tahun.
11 
Usia merupakan salah satu hal 
yang berpengaruh dalam tingkat stres 
pada lansia.
10
 Stres dapat terjadi pada 
semua usia. Khususnya pada lansia, 
lansia akan mengalami perubahan- 
perubahan fisik yang menurun secara 
signifikan. 
b. Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa responden lansia 
yang gout terbanyak sebagian besar 
berjenis kelamin perempuan yaitu 
sebanyak 27 responden setara dengan 
67,5 %. Hasil Penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Seran (2016) bahwa jenis kelamin di 
dapatkan paling banyak adalah 
perempuan sebanyak 21 responden 
(60,0%).
12
 Kemudian pada penelitian 
yang dilakukan Lumunon (2015) 
didapatkan serangan gout arthritis 
lebih mendominasi perempuan dengan 
jumlah 45 responden (75%). Hal ini 
menunjukkan bahwa perempuan lebih 
mendominasi dari laki-laki.
9 
Otak perempuan memiliki 
kewaspadaan yang negatif terhadap 
adanya konflik dan stres, pada 
perempuan konflik memicu hormon 
negatif sehingga memunculkan stres, 
gelisah, dan rasa takut. Sedangkan 
laki-laki umumnya menikmati adanya 
konflik dan persaingan, bahkan 
menganggap bahwa konflik dapat 
memberikan dorongan yang positif.
13
  
c. Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa responden lansia 
tingkat pendidikan lebih banyak adalah 
pada tingkat pendidikan SMA 
sebanyak 19 responden dan yang lebih 
sedikit adalah tingkat pendidikan SMP 
sebanyak 4 responden. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan penelitia Bobaya 
(2016) bahwa jumlah responden paling 
banyak pada tingkat pendidikan SMA 
sebanyak 30 orang (71.4%), serta 
jumlah yang paling sedikit adalah 
tingkat pendidikan SMP sebanyak 1 
orang ( 2.4 %).
5
  
Berbeda dengan penelitian 
Indasari (2016) bahwa dari 16 
responden gout arthritis pendidikan 
yang paling banyak pada tingkat 
pendidikan SMP yaitu 7 responden 
(44%), karena pendidikan yang kurang 
akan menghambat pertimbangan sikap 
seseorang terhadap nilai-nilai baru 
yang diperkenalkan, sehingga 
pengetahuan yang dimiliki kurang.
15
 
 
d. Pekerjaan 
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Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa responden lansia 
dengan pekerjaan yang lebih banyak 
adalah ibu rumah tangga sebanyak 25 
responden sedangkan pekerjaan yang 
lebih sedikit adalah pegawai negeri 
sipil sebanyak 1 responden . Namun 
pada penelitian widi (2011) untuk 
tingkat pendidikan, sebagian besar 
pasien adalah lulusan S1 (33,33%). 
Dikarenakan beban kerja yang tidak 
didukung oleh kondisi fisik dan psikis 
dapat memicu lansia stres. Apalagi 
adanya tuntutan untuk pemenuhan 
nafkah keluarga.  
e. Tingkat Stres Pada Lansia di 
Wilayah Kerja Puskesmas 
Alianyang Kota Pontianak 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa responden lansia 
didapatkan 10 responden atau sebesar 
25,0 % tidak mengalami stres, 11 
responden atau sebesar 27,5 % 
mengalami stres ringan, 14 responden 
atau sebesar 35,0 % mengalami stres 
sedang, 3 responden atau sebesar 7,5 
% mengalami stres berat dan 2 
responden atau sebesar 5,0 % 
mengalami stres sangat berat. 
Sehingga tingkat stres yang 
terdominan adalah stres sedang. 
Kebanyakan dikarenakan kondisi stres 
pada lansia yang tak seimbang, adanya 
tekanan atau gangguan yang tidak 
menyenangkan seperti kondisi 
kesehatan fisik yang menurun, perlu 
menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya, fungsi badan, dan 
kejiwaan secara alami.
14 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
bobaya (2016) bahwa Responden 
paling banyak pada klasifikasi stres 
sedang sebanyak 30 orang (71.4%) dan 
klasifikasi stres ringan sebanyak 12 
orang (28.6%).
5
 Kemudian peneliti 
yang dilakukan oleh Sitepu (2014) 
bahwa 21 responden (70%) mengalami 
tingkat stres sedang, kemudian 8 
responden (26,67%) mengalami stres 
pada tingkat ringan dan 1 responden 
(3.3%) pada tingkat stres berat. Hal ini 
dikarenakan keberadaan stres pada 
lansia akan menimbulkan suatu 
kondisi yang tidak menguntungkan, 
sebab akan mengganggu kinerja dan 
produktivitas kerjanya.
8 
f. Kejadian Nyeri Gout Arthritis 
Pada Lansia di Wilayah Kerja 
Puskesmas Alianyang Kota 
Pontianak 
Berdasarkan tabel diatas 
didapatkan bahwa 11 responden atau 
sebesar 27,5 % mengalami nyeri gout 
arthritis ringan, 18 responden atau 
sebesar 45,0 % mengalami nyeri gout 
arthritis sedang, 9 responden atau 
sebesar 22,5 % mengalami nyeri gout 
arthritis berat dan 2 responden atau 
sebesar 5,0 % mengalami stres sangat 
berat. Sehingga responden yang paling 
banyak adalah nyeri gout arthritis 
sedang. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Sitepu (2014) bahwa  
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22 responden menyatakan nyeri pada 
tingkat sedang (73,3%), 6 responden 
(20%) pada nyeri berat dan 2 
responden (6.6 %) yang melaporkan 
nyeri pada tingkat ringan. Dikarenakan 
dimensi afektif dan dimensi kognitif 
dari nyeri dinyatakan bahwa pasien-
pasien yang mudah sekali mengalami 
kondisi depresi, stres atau gangguan 
psikologis lainnya akan lebih mudah 
mengalami nyeri yang sangat 
dibandingkan dengan pasien lainnya.
8 
Responden dalam kategori 
nyeri sedang menunjukkan skala nyeri 
gout arthritis yaitu dari 4-6. Pada 
responden yang mengalami nyeri 
sedang mengatakan keluhan seperti 
nyeri, kaku, sakit, dan timbul nyeri 
saat terkena air hujan. Ini 
menunjukkan tahap kedua yaitu 
serangan gout akut dimana terjadi 
awitan nyeri yang luar biasa dan 
pembengkakan sendi, bersifat 
monoartikular di sendi-sendi perifer 
dan biasanya dapat hilang sendiri 
dalam 10-14 hari.
16
  
g. Hubungan Tingkat Stres dengan 
kejadian Nyeri Gout Arthritis Pada 
Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas 
Alianyang Kota Pontianak 
Hasil penelitian yang dilakukan 
didapatkan bahwa dari jumlah total 
keseluruhan kategori stres yang 
mengalami nyeri gout arthritis yang 
paling besar yaitu nyeri gout arthritis 
sedang, dari hasil penelitian tingkat 
stres sedang dengan nyeri gout ringan 
sebanyak 3 responden setara dengan 
7,5%, pada nyeri gout sedang 
sebanyak 8 responden setara dengan 
20,0%, nyeri berat sebanyak 3 
responden setara dengan 7,5%. 
Dengan total 14 responden (35,0%),   
Dari hasil chi -square (X2) 
bahwa Hipotesis Ho ditolak, p = 0,002 
dengan tingkat kemaknaan (a) = 0,05. 
Hal ini dikarenakan kondisi fisik lansia 
yang tak seimbang seperti aktivitas 
fisik berat yang menyebabkan 
terjadinya stres fisik sehingga adanya 
tekanan atau gangguan yang tidak 
menyenangkan sehingga mengganggu 
fungsi kejiwaan lansia dan dapat 
memperberat penyakit gout atau 
penyakit asam urat yang ditandai 
dengan peningkatan kadar asam urat 
dalam darah dan menimbulkan gejala 
nyeri gout arthritis, tapi rasa nyeri gout 
arthritis dan imobilitasnya disebabkan 
oleh penyakit itu sendiri sehingga 
membuat stres. 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian bobaya (2016) 
menyebutkan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara stres 
dengan kejadian gout arthritis dengan 
p = 0,009 < 0,05. Hal ini dikarenakan 
ketidaksiapan mental dari para 
responden dalam menghadapi penyakit 
gout arthritis di Puskesmas Tobelo 
Kecamatan Tobelo Kabupaten 
Halmahera Utara. Hal seperti inilah 
yang memicu para responden dominan 
mengalami stres sedang. Gout 
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Arthritis.
5
 Hal ini menunjukkan bahwa 
ada hubungan stres dengan kejadian 
gout arthritis di Wilayah Kerja 
Puskesmas Alianyang Kota Pontianak.  
  
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian dan 
pembahasan mengenai hubungan 
tingkat stres dengan kejadian nyeri 
gout arthritis pada Lansia di Wilayah 
Kerja Puskesmas Alianyang Kota 
Pontianak maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Ada hubungan tingkat stres dengan 
kejadian nyeri gout arthritis pada 
lansia di Wilayah Kerja Puskesmas 
Alianyang Kota Pontianak. 
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